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Abstract

Accurate and integrated disaster data management is essential to support the performance of Regional Disaster Management
Agencies (BPBD), particularly at the local level. The BPBD of North Kolaka Regency still faces challenges in managing
disaster data, which are processed manually and separately, causing difficulties in reporting, data retrieval, and disaster
documentation. This study aims to develop a web-based disaster information system that is capable of managing disaster data
in an integrated manner. The research method employed is software engineering using the Waterfall approach, which consists
of requirements analysis, system design, implementation, testing, and maintenance stages. The system was developed using
web-based technology to manage disaster event data, disaster-prone areas, victim data, and aid distribution. System testing
was conducted using Blackbox Testing and User Acceptance Testing (UAT). The results indicate that all system functions
operate properly. Based on UAT involving 17 respondents, an acceptance score of 94.55% was obtained, which falls into the
very helpful category. These results demonstrate that the developed information system is feasible to use and effectively
supports integrated, structured, and centralized disaster data management at the BPBD of North Kolaka Regency.
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Abstrak

Pengelolaan data kebencanaan yang akurat dan terintegrasi merupakan kebutuhan penting dalam mendukung kinerja Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), khusushya di tingkat daerah. BPBD Kabupaten Kolaka Utara masih menghadapi
permasalahan dalam pengolahan data bencana alam yang dilakukan secara manual dan terpisah, sehingga menyulitkan proses
pelaporan, pencarian data, dan dokumentasi kebencanaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi
kebencanaan berbasis web yang mampu mengelola data kebencanaan secara terintegrasi. Metode penelitian yang digunakan
adalah rekayasa perangkat lunak dengan pendekatan Waterfall, yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem dikembangkan menggunakan teknologi berbasis web untuk mengelola data
kejadian bencana, wilayah rawan bencana, data korban, serta penyaluran bantuan. Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode Blackbox Testing dan User Acceptance Testing (UAT). Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem
berjalan dengan baik. Berdasarkan UAT yang melibatkan 17 responden, diperoleh nilai persentase sebesar 94.55% dengan
kategori sangat membantu. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi yang dikembangkan layak digunakan dan
mampu mendukung pengelolaan data kebencanaan secara lebih efektif, terstruktur, dan terpusat pada BPBD Kabupaten Kolaka
Utara.
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I. PENDAHULUAN

Bencana alam merupakan peristiwa yang berpotensi menimbulkan dampak besar terhadap
keselamatan masyarakat, kerusakan infrastruktur, serta gangguan sosial dan ekonomi. Oleh karena itu,
ketersediaan informasi yang cepat, akurat, dan terintegrasi menjadi kebutuhan penting dalam proses
penanggulangan bencana, khususnya pada tingkat pemerintah daerah.
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Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Kolaka Utara memiliki peran strategis
dalam pengelolaan data bencana, mulai dari pelaporan kejadian, pendataan korban dan kerusakan,
hingga penyaluran bantuan. Namun, proses pengolahan data bencana yang masih dilakukan secara
manual dan terpisah menyebabkan keterlambatan informasi, potensi inkonsistensi data, serta kesulitan
dalam penyusunan laporan dan pengambilan keputusan.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis web
mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan data kebencanaan. Meskipun demikian, sistem yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik BPBD Kolaka Utara belum tersedia. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi berbasis web yang mampu mengelola
data bencana secara terintegrasi dan mendukung kinerja BPBD dalam penanggulangan bencana.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan sistem informasi kebencanaan berbasis
web berperan penting dalam mendukung mitigasi dan pengambilan keputusan melalui pemetaan
wilayah rawan bencana[1]. Sistem informasi berbasis web juga terbukti efektif dalam mengelola dan
mendistribusikan bantuan bencana secara terintegrasi sehingga penanganan menjadi lebih cepat dan
tepat sasaran[2]. Selain itu, penerapan sistem informasi kebencanaan mampu meningkatkan efisiensi
pelaporan kejadian bencana serta memperkuat koordinasi antar instansi dalam penanggulangan bencana
daerah[3]. Pendekatan sistem informasi geografis berbasis web digunakan untuk mengidentifikasi
daerah rawan bencana dan membantu pemerintah daerah dalam upaya mitigasi dan kesiapsiagaan[4].
Pengelolaan data kejadian bencana, korban, dan kerusakan menjadi lebih terstruktur melalui sistem
informasi berbasis web, sehingga memudahkan penyusunan laporan kebencanaan[5]. Implementasi
sistem informasi kebencanaan berbasis web juga meningkatkan akurasi dan kecepatan pengolahan data
sebagai dasar pengambilan keputusan[6].

Penelitian lain menunjukkan bahwa sistem informasi kebencanaan berbasis web mampu
memfasilitasi pencatatan dan monitoring bencana secara terpusat serta meningkatkan akses informasi
bagi pemangku kepentingan[7]. Di sisi lain, pengembangan sistem informasi berbasis web pada
berbagai domain organisasi membuktikan efektivitas digitalisasi proses manual dengan metode
pengembangan perangkat lunak yang terstruktur[8]. Penerapan metode Extreme Programming pada
sistem informasi berbasis web memberikan fleksibilitas pengembangan dan peningkatan kualitas
sistem[9]. Secara umum, digitalisasi melalui sistem informasi berbasis web terbukti meningkatkan
efisiensi manajemen data dan akurasi informasi dibandingkan proses manual[10].

Penelitian terdahulu telah mengembangkan sistem informasi kebencanaan berbasis web untuk
pemetaan, pelaporan, distribusi bantuan, dan monitoring data bencana. Namun, penelitian tersebut
masih bersifat parsial dan belum mengintegrasikan seluruh proses manajemen data kebencanaan dalam
satu sistem terpusat. Selain itu, belum tersedia sistem yang secara khusus dirancang sesuai kebutuhan
operasional BPBD di tingkat daerah. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem informasi
berbasis web yang mampu mengelola data kebencanaan secara terintegrasi dan kontekstual pada BPBD
Kabupaten Kolaka Utara.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan metode pengembangan
sistem Waterfall. Metode Waterfall dipilih karena tahapan pengembangan sistem dilakukan secara
terstruktur dan berurutan, serta sesuai untuk pengembangan sistem informasi dengan kebutuhan yang
telah terdefinisi dengan jelas sejak awal[11]. Sistem yang dikembangkan bersifat operasional untuk
mendukung manajemen data kebencanaan pada BPBD Kabupaten Kolaka Utara.

Tahapan penelitian dalam metode Waterfall meliputi beberapa tahap yang dilaksanakan secara
berurutan dan sistematis untuk memastikan proses pengembangan sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditetapkan, yaitu:

1. Analisis Kebutuhan

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem melalui observasi dan wawancara

dengan pihak BPBD Kabupaten Kolaka Utara. Analisis kebutuhan mencakup kebutuhan fungsional

sistem, data yang dikelola, aktor yang terlibat, serta alur pengolahan data kebencanaan.
2. Perancangan Sistem

94



Journal of Information Systems and Technology (JISTech) Vol. 2, No. 2, Desember 2025

Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Perancangan
meliputi desain arsitektur sistem, pemodelan proses menggunakan Unified Modeling Language
(UML), serta perancangan basis data dan antarmuka pengguna.

3. Implementasi Sistem
Tahap implementasi dilakukan dengan menerjemahkan hasil perancangan ke dalam bentuk program
aplikasi. Sistem dikembangkan sebagai aplikasi berbasis web menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan basis data MySQL.

4. Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditetapkan. Metode pengujian yang digunakan adalah Blackbox Testing untuk
menguji fungsionalitas sistem[12] dan User Acceptance Testing (UAT) untuk menilai tingkat
penerimaan sistem oleh pengguna[13].

5. Pemeliharaan Sistem
Tahap pemeliharaan dilakukan untuk menangani perbaikan kesalahan yang tidak terdeteksi pada
tahap pengujian serta penyesuaian sistem apabila terdapat perubahan kebutuhan di masa mendatang.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara dengan pihak
BPBD Kabupaten Kolaka Utara. Hasil analisis menunjukkan bahwa proses pengelolaan data
kebencanaan sebelumnya masih dilakukan secara manual dan terpisah, sehingga menyulitkan dalam
pelaporan, pencarian data, serta penyusunan rekapitulasi kejadian bencana. Kebutuhan sistem meliputi
pengelolaan data kejadian bencana, daerah rawan bencana, data korban dan kerusakan, serta informasi
penyaluran bantuan dalam satu sistem terintegrasi berbasis web. Selain itu, sistem juga harus
mendukung peran beberapa aktor, seperti masyarakat, admin BPBD, dan pihak terkait lainnya.

2. Hasil Perancangan Sistem

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dilakukan perancangan sistem yang mencakup arsitektur
sistem, pemodelan proses bisnis, dan perancangan basis data. Perancangan arsitektur sistem
menggambarkan hubungan antara pengguna, aplikasi berbasis web, dan basis data sebagai pusat
penyimpanan data kebencanaan.

Pemodelan sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk
menggambarkan interaksi antara aktor dan sistem serta alur proses pengolahan data kebencanaan. Selain
itu, perancangan basis data dilakukan untuk memastikan keterkaitan antar data kejadian bencana,
wilayah terdampak, korban, dan bantuan dapat dikelola secara konsisten dan terstruktur.
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Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Informasi Kebencanaan
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3. Hasil Implementasi Sistem

Tahap implementasi menghasilkan sebuah sistem informasi kebencanaan berbasis web yang dapat
diakses melalui peramban (browser). Sistem ini menyediakan fitur utama berupa pengelolaan data
kejadian bencana, data daerah rawan bencana, data korban dan kerusakan, serta informasi penyaluran
bantuan. Antarmuka sistem dirancang sederhana dan mudah digunakan agar dapat mendukung

kebutuhan operasional BPBD.

Melalui sistem ini, pengguna dapat melakukan input, pembaruan, pencarian, dan pengelolaan data
kebencanaan secara terpusat. Selain itu, sistem mampu menghasilkan laporan data kebencanaan dalam
bentuk yang terstruktur untuk mendukung proses dokumentasi dan pelaporan.
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4. Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Blackbox Testing dan User Acceptance Testing
(UAT). Pengujian Blackbox menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditetapkan, mulai dari proses input data, pengolahan data, hingga penyajian
informasi.
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Gambar 5. Contoh Hasil Pengujian Fungsional Sistem

Sementara itu, hasil User Acceptance Testing (UAT) yang melibatkan 17 responden menunjukkan
nilai indeks persentase sebesar 94.55%, yang berada pada kategori sangat membantu. Hasil ini
mengindikasikan bahwa sistem informasi yang dikembangkan mampu membantu proses pengolahan
data bencana alam secara signifikan pada BPBD Kabupaten Kolaka Utara. Dengan tingkat penerimaan
pengguna yang sangat tinggi, sistem dinilai layak dan dapat digunakan untuk mendukung operasional
pengelolaan data kebencanaan.

5. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Waterfall dalam pengembangan sistem
informasi kebencanaan mampu menghasilkan alur kerja pengembangan yang jelas, sistematis, dan
terstruktur pada setiap tahapan, mulai dari analisis kebutuhan hingga pengujian sistem. Pendekatan ini
memudahkan proses perancangan dan implementasi sistem sesuai dengan kebutuhan operasional BPBD
Kabupaten Kolaka Utara. Sistem informasi yang dihasilkan mampu mengintegrasikan berbagai data
kebencanaan dalam satu platform terpusat, sehingga permasalahan pengelolaan data yang sebelumnya
dilakukan secara manual dan terpisah dapat diminimalkan..

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang umumnya hanya menitikberatkan pada satu aspek
kebencanaan, seperti pemetaan wilayah rawan atau pelaporan kejadian bencana, sistem yang
dikembangkan dalam penelitian ini mengakomodasi proses manajemen data kebencanaan secara lebih
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menyeluruh. Integrasi data kejadian bencana, wilayah terdampak, korban, dan penyaluran bantuan
dalam satu sistem memungkinkan proses pengelolaan dan dokumentasi kebencanaan dilakukan secara
lebih efektif dan terstruktur. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai media
penyimpanan data, tetapi juga sebagai sarana pendukung pengelolaan data kebencanaan di tingkat
daerah yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh BPBD Kabupaten Kolaka Utara.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem informasi kebencanaan berbasis web yang
mendukung manajemen data kebencanaan secara terintegrasi pada BPBD Kabupaten Kolaka Utara.
Penerapan metode Waterfall menghasilkan proses pengembangan sistem yang terstruktur dan sistematis,
sehingga sistem yang dibangun mampu mengelola data kejadian bencana, wilayah terdampak, korban,
serta penyaluran bantuan dalam satu platform terpusat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh
fungsi sistem berjalan dengan baik, dan berdasarkan User Acceptance Testing (UAT) yang melibatkan
17 responden diperoleh nilai persentase sebesar 94.55% dengan kategori sangat membantu. Dengan
demikian, sistem informasi yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan dan mampu mendukung
pengelolaan data kebencanaan secara lebih efektif dan terstruktur di lingkungan BPBD Kabupaten
Kolaka Utara.
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